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SANWACANA 

 

 

 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat, rahmat 

serta karunia-Nya skripsi ini dapat diselesaikan. Tak lupa shalawat teriring salam 

semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad SAW yang syafaatnya 

sangat diingin dan dirindu kelak di Yaumil Akhir. 

 

Skripsi dengan judul “Pengaruh Paparan Microwave Oven Terhadap Malformasi 

Ekstremitas Depan Fetus Mencit (Mus Musculus L.)” ini disusun sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar Sarjana Kedokteran 

di Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung. 

 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak mendapat masukan, bantuan, 

dorongan, saran, bimbingan, dan kritik dari berbagai pihak. Maka dalam 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Sugeng P. Harianto, M. Sc., selaku Rektor Universitas 

Lampung;  

2. Dr. Sutyarso, M. Biomed., selaku dekan Fakultas Kedoketran Universitas 

Lampung; 
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3. Drs. Hendri Busman, M. Biomed, selaku Pembimbing Utama yang telah 

meluangkan waktu, memberikan bimbingan, saran, dan dorongan dalam 

penyelesaian skripsi ini; 

4. dr. Tiwuk Susantiningsih, M. Biomed. dan dr. Evi Kurniawaty, M. Sc., 

selaku Pembimbing Kedua yang telah meluangkan waktu, memberikan 

bimbingan, dan dorongan dalam penyelesaian skripsi ini; 

5. dr. Susianti, M.Sc., selaku Penguji Utama pada Ujian Skripsi. Terimakasih 

atas waktu, ilmu dan saran-saran yang telah diberikan; 

6. dr. M. Ricky Ramadhian selaku Pembimbing Akademik. Teima kasih atas 

bimbingannya serta saran selama menempuh pendidikan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung; 

7. Kedua orang tuaku, Ayah dan Mamah (Bapak Maryanto dan Ibu Ani 

Andewi) sepasang sayap yang selalu mengiringi setiap langkah ini dengan 

semangat dan doa yang tak henti-hentinya agar saya bisa menjadi manusia 

seutuhnya. Ucapan terima kasih ini tidak akan cukup  untuk membalas 

curahan kasih sayang yang tak terhingga;  

8. Eyang Putri yang sangat kurindukan, Ibu H. RA. Sudjilin (Almh), yang 

sangat menginginkan cucu pertamanya untuk menjadi seorang dokter; 

9. Teruntuk adikku, Dimas Dwi Haryanto, yang memberi warna dan 

perspektif baru tentang arti semangat, serta doa yang selalu bersahutan 

dalam proses menjadi kebanggaan orang tua; 

10. Ganis Khufad Arridho, laki-laki luar biasa yang tidak pernah mengeluh 

untuk ikut sibuk menemaniku merangkai anagram kehidupan dengan tak 

henti memberikan semangat, doa, dan dukungannya; 
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11. Keluarga Besar di Jakarta, Pemalang, Jogjakarta dan di Klaten yang tidak 

bisa saya sebutkan satu per satu. Terima kasih atas seluruh dukungannya; 

12. Seluruh staf  Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Lampung atas ilmu 

yang telah diberikan kepada penulis untuk mencapai cita-cita; 

13. Sahabat yang mewarnai kisah hidup dalam menimba ilmu dalam suka dan 

duka, Asticaliana Erwika Savita Putri, Friska Dwi Anggraini, Aroma 

Harum, Nadya Ayu Sefia, Nora Ramkita, Ghinayona Nurmufti, Diraifa 

Intancia, Elis Sri Alawiyah, Ayu Zahera Adnan, Mega Noviasari, Shinta 

Trilusiani, Wida Ratnanurmala, Annida Nurul Haq, Widhi Astuti, 

Difitasari Cipta Perdana, Giska Tri Putri, Nurul Hidayah, Ummi Kaltsum, 

Rinavi Adrin, dan Aqsha Ramadhanisa yang telah banyak membantu saya; 

14. Teman seperjuangan sesama skripsi, Nora Ramkita dan Al Husni Hadi 

Pasca Putra, yang banyak membantu saya, semangat dari kalian super 

dahsyat; 

15. Sahabat semasa sekolah hingga sekarang yang selalu hadir di setiap cerita 

tentang hidup, Wahyuni Fatimah, semoga Allah selalu menjaga 

persaudaraan kita; 

16. Teman-teman Angkasa, yang senantiasa menyemangati dan mendoakan, 

semoga tali silaturahmi ini tetap terjaga; 

17. Teman-teman De’s Ark Revolution, yang senantiasa mengingatkan ketika 

lupa dan memotivasi ketika semangat ini mulai luntur, semoga 

persaudaraan kita senantiasa terikat dalam doa; 
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18. Kakak-kakak baik hati, Ratu Maya Nurmayanti dan Yayang Siti Rochmah, 

terima kasih atas bantuannya dan doanya, bercerita dengan kalian seperti 

bermain kembang api, menyenangkan, menyisakan cahaya semangat;  

19. Saudara satu pembimbing akademik, Ikbal Sidiq, Kharisma Wibawa 

Nurdin Putra, Laras Maranatha Tobing, Lewi Martafuri, Lovensia, M. 

Pasca Yogatama, M. Rezha Remontito, M. Rizki Darmawan, M. Iqbal 

Tafwid, Muslim Thaher, sukses untuk kita semua; 

20. Teman kelompok tutorial 1, Nolanda Trikanti, Risti Graharti, Debora 

Febrina, Yeni Octaria Bukit, Raissa Mahmudah, Ryan Falamy, Hanif 

Fakhruddin, Salman Alfarisi, dan Reza Permana Putra, terima kasih atas 

keceriaan dan kerja sama di detik-detik terakhir perjuangan sebagai 

mahasiswa kedokteran; 

21. Para penghuni Wisma Hesti yang telah memberikan keceriaan dan menjadi 

keluarga kedua, Mba Indri, Mba Shinta, Mba Putri, Mba Siska, Kadek, 

Mila, Nila, Karimah, Anggia, Anggidian, Bertha, dan Pia. 

22. Teman Dorlan, Teman-teman Kedokteran angkatan 2009 yang tak bisa 

saya sebutkan satu persatu. Terima kasih telah memberikan makna atas 

kebersamaan yang terjalin dan memberi motivasi belajar; 

23. Seluruh staf  Tata Usaha FK Universitas Lampung dan pegawai yang turut 

membantu dalam proses penelitian dan penyusunan skripsi ini. 

Terimakasih atas bantuan dan dukungannya; 

24. Kakak-kakak dan adik-adik tingkatku (angkatan 2002–2012) yang sudah 

memberikan semangat kebersamaan dalam satu kedokteran. 
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Akhir kata, Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 

akan tetapi sedikit harapan semoga skripsi yang sederhana ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 

 

Bandar Lampung, Februari 2013 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

Marlintan Sukma Ambarwati 


